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Abstrak: Profesi perpajakan memiliki peran strategis dalam mendukung penerimaan negara sehingga 

dibutuhkan sumber daya manusia yang kompeten dan berintegritas. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap minat karir mahasiswa akuntansi di bidang 

perpajakan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif. Populasi 

penelitian adalah mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas PGRI Madiun yang berada pada 

semester akhir dan telah menempuh mata kuliah perpajakan. Sampel ditentukan menggunakan teknik 

purposive sampling dan diperoleh jumlah sebanyak 80 mahasiswa. Data dianalisis menggunakan 

regresi linier sederhana setelah melalui uji validitas, reliabilitas, dan asumsi klasik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwasanya pengetahuan tentang perpajakan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat karir mahasiswa, dimana semakin tinggi pemahaman mahasiswa mengenai perpajakan, 

semakin besar potensi mereka untuk mengejar karir di bidang ini. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan tinggi memiliki peran yang krusial dalam mempersiapkan tenaga kerja yang 

tidak hanya paham secara akademis, tetapi juga mampu menyesuaiakan diri dengan 

perubahan di lingkungan professional yang semakin bersaing. Kesiapan ini mencakup 

keterampilan teknis, penguasaan konsep, dan pemahaman bidang spesifik seperti perpajakan 

yang menjadi tulang punggung penerimaan negara. Agar peran tersebut berjalan optimal, 

sistem pendidikan perlu dirancang selaras dengan kebutuhan pasar kerja dan perubahan 

zaman (Putra & Susanto, 2023). 

Upaya untuk menutup jarak antara pengetahuan teoretis dan keterampilan praktis 

mendorong perguruan tinggi menghadirkan pendekatan pembelajaran yang lebih aplikatif. 

Studi kasus, praktik pelaporan pajak, pelatihan brevet, hingga keterlibatan dalam program 

relawan pajak menjadi bentuk pengalaman yang memberi ruang bagi mahasiswa untuk 

merasakan langsung proses yang terjadi di lapangan. Model pembelajaran semacam ini 

terbukti mampu memperdalam pemahaman sekaligus menumbuhkan literasi perpajakan yang 

mendorong orientasi karir di bidang tersebut (Agas, 2023). 

Minat mahasiswa dalam memilih profesi tidak muncul begitu saja, melainkan 

dipengaruhi oleh dorongan internal maupun penilaian terhadap prospek yang ditawarkan. 

Faktor psikologis seperti motivasi, penghargaan finansial, serta keyakinan akan masa depan 

karir menjadi aspek penting dalam menentukan pilihan. Pada konteks perpajakan, pandangan 

positif terhadap profesi pajak sebagai bidang kerja yang stabil dan memiliki nilai prestise turut 

memberi arah pada minat karir mahasiswa (Sari et al., 2025). 

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwasanya faktor-faktor seperti motivasi, 

persepsi terhadap profesi, dan prospek pasar kerja berperan penting dalam membentuk minat 

karir mahasiswa. Namun, penjelasan teoritis yang secara eksplisit menyoroti keterkaitan 

antara pengetahuan dengan pembentukan minat karir masih relatif terbatas. Berdasarkan 

kerangka Social Cognitive Career Theory (SCCT), minat karir dipandang sebagai hasil dari 

interaksi antara keyakinan diri (self-efficacy) dan ekspektasi terhadap hasil (outcome 

expectations), keduanya dipengaruhi oleh pengalaman belajar serta tingkat pengetahuan 

mengenai jalur profesi tertentu (Wang et al., 2022). Pengetahuan berfungsi tidak hanya 

sebagai dasar kognitif, juga menjadi pemicu psikologis yang memperkuat keyakinan 

mahasiswa untuk menekuni bidang profesi yang diminati. 

Landasan utama dari ketertarikan tersebut tidak lepas dari pengetahuan yang dimiliki. 

Pemahaman terhadap regulasi dan mekanisme perpajakan memungkinkan mahasiswa 

membangun keyakinan diri dalam menghadapi tantangan profesional, baik dalam penyusunan 

laporan maupun konsultasi pajak. Temuan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwasanya 

peningkatan pemahaman tentang perpajakan, semakin kuat keinginan mahasiswa untuk 

menekuni profesi terkait (Siregar et al., 2024). 

Kebutuhan Indonesia akan tenaga ahli di bidang perpajakan semakin menegaskan 

pentingnya penguasaan pengetahuan sejak masa studi. Mahasiswa yang memahami sistem 

perpajakan lebih siap mengikuti sertifikasi profesi, seperti brevet pajak, yang menjadi salah 

satu jalur formal memasuki dunia kerja. Pengetahuan di bidang ini dengan demikian bukan 

sekadar pencapaian akademis, melainkan modal penting dalam menentukan arah karir 

sekaligus menghadapi persaingan global (Hidayat, 2023). 
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Penelitian sebelumnya memang belum sepenuhnya memberikan gambaran yang 

konsisten. Beberapa penelitian, seperti  Agas (2023), Siregar et al (2024), dan Sari et al 

(2025), menegaskan adanya efek positif pengetahuan perpajakan bagi minat karir mahasiswa. 

Sementara itu, Ramadhani & Bahtiar (2024) menemukan hasil berbeda, yakni tidak adanya 

pengaruh signifikan antara pemahaman tentang perpajakan dan minat berkarirnya. Perbedaan 

capaian ini didukung studi dari Sulistiyanti et al (2022) bahwasanya ketertarikan mahasiswa 

dalam karir dikendalikan pengetahuan pajak juga persepsinya pada pekerjaan serta pelatihan 

seperti brevet pajak. Temuan serupa dari Sariningsih et al (2023) turut menyoroti bahwasanya 

interaksi antara motivasi, pengakuan profesional, pengetahuan pajak, dan dukungan orang tua 

turut menentukan arah minat mahasiswa terhadap profesi perpajakan. Sementara itu, 

penelitian Maulana & As’ari (2024) menetapkan bahwasanya pemahaman mengenai pajak 

memiliki dampak yang sangat penting terhadap keinginan menjadikan konsultan pajak 

sebagai karir, namun faktor motivasi dan self-efficacy tidak menunjukkan pengaruh yang 

berarti. Variasi hasil tersebut memperlihatkan bahwasanya hubungan antara pengetahuan 

perpajakan dan minat karir mahasiswa masih perlu dikaji lebih lanjut dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor psikologis dan kontekstual lain yang mungkin berkontribusi 

bersamaan dalam pembentukan pilihan karir mahasiswa dalam sektor perpajakan. 

Penelitian tersebut berupaya menganalisa efek pengetahuan perpajakan bagi minat karir 

mahasiswa di perpajakan, dengan harapan dapat memperkaya literatur dan memberikan 

masukan praktis bagi perguruan tinggi dalam menyusun strategi pembelajaran yang relevan 

dengan kebutuhan dunia kerja. Ketidakkonsistenan capaian studi dahulu antara pengetahuan 

dan minat karir memperlihatkan kesenjangan yang membutuhkan pengkajian lagi, khususnya 

mengenai bagaimana dimensi pengetahuan berperan dalam membentuk orientasi karir 

mahasiswa di bidang perpajakan. Sebagian studi mengonfirmasi adanya pengaruh positif 

pengetahuan terhadap minat karir, sedangkan studi lain memperlihatkan capaian tidak 

signifikan. 

Dengan demikian, studi ini bermaksud mendapati pengertian mendalam terkait 

hubungan antara pengetahuan mahasiswa tentang perpajakan dan minat mereka dalam karir. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan akan memperluas penggunaan Social Cognitive 

Career Theory (SCCT) dalam konteks pendidikan perpajakan, sedangkan secara praktis, 

temuan yang diperoleh diharapkan dapat menjadi acuan bagi perguruan tinggi dalam 

merancang pendekatan pembelajaran yang adaptif dan kontekstual guna menumbuhkan minat 

karir serta meningkatkan kesiapan profesional mahasiswa dalam perpajakan. 

 

METODE PENELITIAN 

Studi ini bersifat kuantitatif melalui rancangan asosiatif untuk mengevaluasi dampak 

pemahaman perpajakan terhadap ketertarikan karir mahasiswa. Populasi penelitian mencakup 

mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas PGRI Madiun kini berada di semester akhir 

dan telah menyelesaikan kuliah tentang pajak. Pengambilan sampel dilangsungkan melalui 

purposive sampling, yakni teknik pemilihan sebagaimana kriteria. Kriteria sesuai ketetapan 

peneliti ialah responden dari kalangan mahasiswa. Jumlah sampel ditentukan berdasarkan 

pedoman jumlah indikator dikalikan sepuluh, sehingga dengan total delapan indicator empat 

untuk variabel pengetahuan perpajakan dan empat untuk variabel minat karir diperoleh ukuran 
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H1 

sampel sebanyak 80 mahasiswa. Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juli 

2025 Instrumen penelitian disebarkan secara daring pada responden sesuai kriteria. 

Instrumen penelitian berbentuk kuesioner, dikembangkan dengan skala Likert lima poin 

yang memuat indikator dari setiap variabel penelitian. Untuk variabel pengetahuan 

perpajakan, indikator meliputi pemahaman regulasi, kemampuan pelaporan, penguasaan 

mekanisme pajak, dan pemahaman fungsi pajak (Mardiana et al., 2025). Sementara itu, 

variabel minat karir diukur melalui indikator motivasi, orientasi finansial, persepsi stabilitas 

profesi, serta prestise pekerjaan, sebagaimana telah digunakan dalam studi dahulu yang 

menggarisbawahi persepsi terhadap profesi guna membangun minat karir mahasiswa (Anjani 

et al., 2023). Kuesioner tersebut pertama kali diuji untuk dilakukan uji validitas juga 

reliabilitasnya lalu dipakai guna menghimpun data. 

Data terkumpul yang dianalisis melalui IBM SPSS. Tahapan ini mencakup uji validitas 

juga reliabilitas instrumen, dengan dilanjutkan uji asumsi klasik melingkupi normalitas juga 

heteroskedastisitas. Selanjutnya, uji hipotesis yang dilakukan dengan analisis regresi linier 

sederhana (signifikansi 5%) menentukan sejauh mana pengaruh pengetahuan perpajakan 

terhadap minat karir mahasiswa.  

Tabel 1. Kerangka Konseptual 

 

 

 

Sumber: Data Diolah (2025) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Responden berjumlah 80 mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas PGRI 

Madiun yang berada pada semester akhir. Sesuai jenis kelamin didominasi perempuan, yakni 

sebanyak 52 orang (65%), dan selebihnya laki-laki mencapai 28 orang (35%). Dari usia, 

rentang responden antara 21–24 tahun, didominasi yang berusia 22 tahun mencapai 44 orang 

(55%). Seluruh responden yang telah mengikuti mata kuliah perpajakan dan memenuhi 

kriteria purposive sampling yang sudah ditentukan, sehingga dapat memberikan gambaran 

yang relevan mengenai pengetahuan perpajakan dan minat karir pada bidang tersebut. 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validity terhadap instrumen dilaksanakan melalui teknik korelasi Pearson Product 

Moment dengan taraf signifikansi sebesar 5%. Berdasarkan hasil analisa, seluruh butir pada 

variabel pengetahuan perpajakan serta minat karir menunjukkan signifikansi 0,000 hingga 

0,021, yang berarti seluruhnya tidak mencapai 0,05. Dengan demikian, setiap butir instrumen 

dianggap memenuhi kriteria valid karena < 0,05. Sementara itu, pengujian reliability 

dilakukan menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Hasil perhitungan memperlihatkan 

bahwasanya variabel pengetahuan perpajakan memiliki Cronbach’s Alpha 0,871, sedangkan 

variabel minat karir 0,884. Kedua nilai tersebut melampaui batas minimum 0,70, maknanya 

instrumen dalam studi ini tergolong reliabel serta konsisten untuk digunakan dalam proses 

pengukuran. 

 

Pengetahuan 

Perpajakan 

 

Minat Karir 
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Tabel 2. Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maksimum Mean Standar Deviasi 

Pengetahuan 

Perpajakan 

100 26 50 38,92 5,47 

Minat Karir 100 28 52 40,36 4,89 

Sumber: Data Diolah (2025) 

Sebagaimana tabel, bisa ditinjau bahwasanya jumlah responden mencapai 100 

mahasiswa yang sudah menempuh mata kuliah perpajakan. Variabel pengetahuan perpajakan 

memperlihatkan nilai minimum 26 dan maksimum 50, dengan rerata (mean) 38,92 serta 

standar deviasi 5,47. Rata-rata tersebut mengindikasikan bahwasanya tingkat pengetahuan 

perpajakan mahasiswa secara umum termasuk dalam kategori yang tinggi, yang 

menunjukakan bahwasanya banyak responden memiliki pemahaman yang memadai terhadap 

regulasi, mekanisme, dan fungsi perpajakan. Nilai standar deviasi relatif kecil  sehingga  

mengindikasikan bahwasanya variasi jawaban antar responden tidak terlalu besar, sehingga 

tingkat pengetahuan mereka cenderung seragam. 

Sementara itu, variabel minat karir dalam profesi perpajakan memiliki nilai yang 

diperoleh berkisar antara 28 sebagai nilai minimum dan 52 sebagai nilai maksimum, dengan 

rata-rata sebesar 40,36 serta standar deviasi 4,89. Rerata cukup tinggi memperlihatkan 

bahwasanya mahasiswa memiliki minat positif untuk berkarir di bidang perpajakan, baik 

karena faktor motivasi, persepsi terhadap stabilitas profesi, maupun prestise pekerjaan 

tersebut. Nilai standar deviasi yang tergolong rendah turut menunjukkan adanya konsistensi 

dalam pola jawaban para responden, menandakan bahwasanya sebagian besar mahasiswa 

memiliki pandangan yang relatif seragam terhadap prospek profesi di ranah perpajakan. 

Secara menyeluruh, hasil statistik deskriptif tersebut mengisyaratkan bahwa mahasiswa 

dengan tingkat pengetahuan perpajakan yang tinggi cenderung memperlihatkan minat karir 

yang kuat dalam bidang perpajakan. Temuan ini selanjutnya menjadi landasan dalam 

pelaksanaan pengujian hipotesis pada tahap analisa berikutnya. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas dijalankan untuk memastikan bahwasanya distribusi data residual pada 

model regression memenuhi asumsi kenormalan. Dalam studi ini, pengujian dilakukan 

melalui metode Kolmogorov-Smirnov, dengan ketentuan bahwa data dikatakan berdistribusi 

normal apabila nilai signifikansi melebihi 0,05. Berdasarkan hasil uji, diperoleh nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 (> 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwasanya data residual 

terdistribusi secara normal. Keadaan ini menegaskan bahwa model regression yang digunakan 

telah memenuhi asumsi normalitas dan layak untuk dilanjutkan pada tahap analisa 

selanjutnya. 

Selanjutnya, uji heteroskedasticity diterapkan menggunakan metode Glejser guna 

meninjau ada tidaknya perbedaan varians residual dalam model regression. Kriteria yang 

digunakan ialah apabila nilai signifikansi > 0,05, maka data dianggap bebas dari gejala 

heteroskedasticity. Hasil pengujian memperlihatkan bahwa setiap item memiliki nilai 

signifikansi antara 0,128 hingga 0,642, seluruhnya melebihi 0,05. Dengan demikian, model 

regression dalam studi ini dinyatakan bebas dari masalah heteroskedasticity, yang sekaligus 

meneguhkan bahwa model tersebut telah memenuhi keseluruhan asumsi klasik yang 
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diperlukan sebelum dilakukan pengujian hipotesis. 

 

3. Uji Regresi Linear Sederhana dan Uji T 

Tabel 3. Coefficients 

 
Sumber: Data Diolah (2025) 

Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y=12,384+0,527X 

Hasil persamaan menunjukkan bahwasanya nilai konstanta 12,384 mengindikasikan 

bahwasanya apabila pengetahuan perpajakan bernilai nol, maka minat karir mahasiswa berada 

pada angka 12,384. Sementara itu, koefisien regresi untuk variabel pengetahuan perpajakan 

0,527 menunjukkan setiap kenaikan satu poin pengetahuan perpajakan berimplikasi pada 

peningkatan minat karir mahasiswa 0,527 poin. Dengan demikian, variabel pengetahuan 

perpajakan memberikan pengaruh positif terhadap minat karir mahasiswa. 

Uji t dilaksanakan untuk menilai signifikansi pengaruh parsial variabel pengetahuan 

perpajakan terhadap minat karir mahasiswa. Hasil pengujian memperlihatkan bahwa nilai t 

hitung sebesar 6,842 dengan signifikansi 0,002 (< 0,05), yang menandakan bahwasanya 

pemahaman mengenai perpajakan berpengaruh signifikan terhadap ketertarikan berkarir di 

bidang akuntansi. Dengan kata lain, semakin mendalam tingkat pemahaman mahasiswa 

terhadap perpajakan, semakin besar pula potensi minat mereka untuk meniti karir di ranah 

tersebut. 

 

4. Uji R-Square 

Tabel 4. Model Summary 

 
Sumber: Data Diolah (2025) 

 Hasil analisis regresi sederhana memperlihatkan bahwasanya R Square 0,627 atau 

62,7%. Artinya, variabel pengetahuan perpajakan mampu menjelaskan variasi perubahan pada 

minat karir mahasiswa 62,7%, sedangkan lainnya 37,3% dijelaskan faktor di luar studi ini. 

Pembahasan 

Sebagaimana capaian uji regresi linier, didapati Y = 12.384 + 0.527X dengan t = 6.842 

dan tingkat signifikansi = 0.002 (< 0.05). Temuan ini memperlihatkan bahwasanya variabel 



JEBMAFA Vol.1 No.1 Tahun 2025 

https://journal.megantaraabdinusa.org/index.php/jebmafa/index 

 

 

 

36 

pengetahuan pajak berefek positif signifikan bagi minat karir mahasiswa akuntansi. Nilai R² 

0.627 memperlihatkan bahwasanya pengetahuan perpajakan bisa menerangkan sekitar 62,7% 

variasi dalam minat karir mahasiswa, sementara 37,3% lainnya faktor lain. Maka, hipotesis 

penelitian bahwasanya pengetahuan perpajakan berefek signifikan bagi minat karir mahasiswa 

benar. Temuan ini sejalan dengan kerangka teoritis perilaku karir, khususnya Teori Karir 

Kognitif Sosial (SCCT), yang menyatakan bahwasanya pengalaman belajar membentuk 

kepercayaan diri dan ekspektasi hasil, keduanya kemudian mempengaruhi minat dan pilihan 

karir individu (Lent et al., 2022; Putri & Rahman, 2023) 

Pengetahuan perpajakan yang memadai memberi mahasiswa pemahaman lebih luas 

mengenai prospek karir, struktur pekerjaan, dan tantangan yang akan dihadapi, sehingga 

meningkatkan keyakinan diri mereka untuk memasuki profesi perpajakan yang dipersepsikan 

memiliki jenjang karir yang jelas, stabil, dan berintegritas tinggi. Semakin tinggi tingkat 

penguasaan mahasiswa terhadap materi perpajakan seperti regulasi pajak, mekanisme 

pelaporan, serta etika profesi, semakin besar pula kemungkinan mereka mengembangkan 

persepsi positif terhadap bidang ini. Sebaliknya, pemahaman yang rendah terhadap regulasi 

dan mekanisme perpajakan membuat mahasiswa kurang memiliki gambaran holistik 

mengenai peluang karir di bidang ini, sehingga minat mereka cenderung rendah. Dalam 

konteks ini, pengetahuan tidak hanya berfungsi sebagai alat kognitif, juga sebagai faktor 

bentuk motivasi intrinsik yang mengarahkan individu pada eksplorasi karir di bidang yang 

dianggap relevan dan bermakna bagi dirinya. 

Implikasi praktis dari temuan ini sangat penting bagi perguruan tinggi dan 

penyelenggara pendidikan akuntansi. Perguruan tinggi dapat mempertimbangkan untuk 

menyusun modul pembelajaran yang secara eksplisit memperkuat aspek pengetahuan 

perpajakan termasuk regulasi terkini, pelaporan pajak, dan mekanisme praktis agar mahasiswa 

tidak hanya memahami konsep tetapi juga merasakan relevansinya terhadap karir (Mulyani & 

Harahap, 2024), Selain itu, program pengembangan karir atau bimbingan karir khusus dapat 

dirancang untuk meningkatkan self-efficacy mahasiswa melalui pengalaman simulasi, praktik 

lapangan, atau studi kasus perpajakan yang menyerupai kondisi dunia kerja sebenarnya. 

Dengan hal ini, mahasiswa akan memperoleh pengalaman autentik yang meningkatkan 

kepercayaan diri mereka dalam menghadapi tantangan profesional. Institusi pendidikan juga 

dapat menjalin kemitraan dengan instansi pajak atau kantor konsultan pajak untuk 

memberikan pembelajaran berbasis proyek dan magang, yang pada akhirnya memperkuat 

kesiapan mahasiswa untuk memasuki dunia kerja. 

Capaian ini konsisten dengan studi terdahulu yang mengungkap efek positif 

pengetahuan perpajakan terhadap minat karir mahasiswa seperti Agas (2023); Siregar et al 

(2024); dan Sari et al (2025) Penelitian terdahulu lainnya juga memperkuat bukti tersebut 

misalnya Hidayat (2023) menemukan bahwasanya mahasiswa dengan pemahaman 

mekanisme perpajakan yang baik cenderung lebih siap menghadapi tantangan karir di bidang 

perpajakan. Rahayu (2022) menunjukkan bahwasanya literasi pajak yang tinggi meningkatkan 

ketertarikan mahasiswa untuk berkarir di bidang tersebut sedangkan Nugroho et al. (2024) 

melaporkan bahwasanya penguasaan konsep perpajakan secara sistematis dapat meningkatkan 

kepercayaan diri mahasiswa dalam pengambilan keputusan karir. Penelitian yang mengadopsi 

SCCT dalam konteks karir mahasiswa juga menunjukkan bahwasanya eksplorasi karir, 
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dukungan sosial, serta pengalaman akademik yang bermakna turut memoderasi hubungan 

antara self-efficacy dan pilihan karir (Su et al., 2023).  

Dengan demikian, penguasaan pengetahuan perpajakan terbukti memainkan peran 

krusial dalam membentuk arah karir mahasiswa, sekaligus menjadi pijakan bagi institusi 

pendidikan dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan selaras dengan 

tuntutan dunia kerja di sektor perpajakan. Temuan ini menegaskan bahwa pendidikan tinggi 

tidak semata berfokus pada aspek kognitif, melainkan juga perlu meneguhkan nilai 

profesional, keterampilan teknis, serta kesiapan mental agar lulusan program akuntansi 

mampu menyesuaikan diri dengan dinamika sistem perpajakan yang terus berkembang. 

Pendekatan ini diharapkan mampu melahirkan sumber daya manusia yang kompeten, 

berintegritas, dan termotivasi tinggi untuk meniti karir di bidang perpajakan, yang memiliki 

peran strategis dalam pembangunan nasional. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis data dan uji statistik, studi ini menemukan bahwa 

pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat karir 

mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas PGRI Madiun. Temuan ini menandakan 

bahwasanya semakin tinggi pemahaman mahasiswa mengenai regulasi, mekanisme, dan 

fungsi perpajakan, semakin besar pula kecenderungan mereka untuk memilih dan menekuni 

profesi di bidang perpajakan. Hasil ini turut menguatkan landasan teori Social Cognitive 

Career Theory (SCCT), yang menekankan bahwa pembelajaran kognitif dan pengalaman 

berperan dalam membangun keyakinan diri serta ekspektasi terhadap hasil, yang selanjutnya 

memengaruhi minat karier individu. Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti 

empiris bahwasanya penguasaan pengetahuan perpajakan tidak hanya meningkatkan literasi 

akademik, tetapi juga menjadi faktor penting dalam membentuk orientasi karier mahasiswa 

akuntansi. 

Dari sisi kontribusi ilmiah, hasil penelitian ini menambah literatur empiris di bidang 

pendidikan akuntansi dan perpajakan, khususnya dalam konteks pendidikan tinggi di 

Indonesia, dengan menegaskan peran pengetahuan perpajakan sebagai faktor psikologis dan 

kognitif yang mendorong minat karir mahasiswa. Penelitian ini juga memperluas pemahaman 

mengenai hubungan antara aspek kognitif pembelajaran dengan orientasi karir, sehingga dapat 

dijadikan referensi bagi penelitian lanjutan yang ingin mengintegrasikan variabel lain seperti 

motivasi intrinsik, persepsi terhadap prospek kerja, atau dukungan sosial akademik. 

Adapun implikasi praktisnya, untuk perguruan tinggi, hasil penelitian ini dapat 

menjadikan dasar dalam memperkuat strategi pembelajaran perpajakan melalui penerapan 

metode pembelajaran aplikatif berbasis studi kasus, penyelenggaraan pelatihan atau sertifikasi 

profesi pajak, serta peningkatan literasi pajak mahasiswa agar lebih siap menghadapi dunia 

kerja. Bagi mahasiswa, hasil ini menegaskan pentingnya memperdalam pemahaman terhadap 

sistem perpajakan sebagai langkah strategis untuk mempersiapkan diri memasuki karir 

profesional yang stabil dan relevan dengan kebutuhan industri. Sementara itu, bagi penelitian 

selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan model penelitian yang memasukkan variabel 

mediasi atau moderasi seperti pengalaman magang, motivasi karir, dan persepsi terhadap 

prospek kerja, serta menggunakan sampel yang lebih luas untuk membuat hasil penelitian 
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lebih komprehensif dan generalisatif. 
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